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Penelitian ini bertolak dari pemikiran Ibnu Khaldun tentang perpajakan. 

Menurut Ibnu Khaldun, tarif pajak yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 

penerimaan pajak menjadi rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun tentang perpajakan dan 

bagaimana relevansinya dengan kebijakan perpajakan di Indonesia. 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan sejarah. Sumber data yang digunakan terdiri dari kitab Muqaddimah 

sebagai sumber primer dan beberapa buku dan jurnal yang digunakan sebagai 

sumber sekunder. Metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen. 

Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan dengan analisis data deskriptif. 
 

Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti menemukan hasil penelitian 

sebagai berikut: Ibnu Khaldun memiliki pemikrian bahwa pemungutan pajak 

dilakukan dengan adil, tarif pajak yang dipungut dengan rendah dan tidak boleh 

berlaku sewenang-wenang dalam pemungutan pajak. Relevansinya dengan 

kebijakan perpajakan di Indonesia adalah pemungutan pajak yang adil untuk 

memberikan kontribusi positif, beban pajak yang proporsional dengan tidak 

memberatkan atau menguntungkan golongan tertentu dan transparansi dalam 

pengelolaan pajak di Indonesia untuk menghindari korupsi. Sistem perpajakan 

dapat mempengaruhi suatu negara. Apabila tarif pajak terlalu tinggi, maka akan 

menghambat pertumbuhan ekonomi dan investasi, sedangkan jika pajak terlalu 

rendah maka akan menghambat jalannya pembangunan. 


